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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak ditemukannya praktek kesalahan 

yang terdapat pada surat, kesalahan-kesalahan yang ada justru sering terjadi pada surat 

dinas yang notabenenya disorot dan kerap kali menjadi acuan masyarakat secara umum 

dalam penulisannya menjadikan masalah ini cukup ironi jika tetap dibiarkan. Jadi untuk 

itu, dalam hal ini peneliti merasa harus memberikan peran dalam memutus kesalahan-

kesalahan yang terjadi yaitu dengan menyumbangkan literasi tentang bagaimana 

penulisan yang benar, maka dengan asumsi demikian, terciptalah karya ilmiyah ini yang 

berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Surat Masuk dan Keluar di Balai 

Desa Blumbungan Periode Januari-April 2023”, dimana penelitian tersebut bertujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan penggunaan huruf kapital pada 

surat masuk dan keluar di Balai Desa Blumbungan periode Januari-April 2023. (2) 

mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan penggunaan tanda baca yang terdapat pada 

surat masuk dan keluar di Balai Desa Blumbungan periode Januari-April 2023, yang 

secara umum dapat berdampak dan paling tidak mengurangi praktek kesalahan. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode baca dan catat 

yakni membaca secara keseluruhan objek yang menjadi sumber data lalu dicatat bagian-

bagian yang terdapat kesalahan. Sedangkan sumber datanya didapat dari Balai Desa 

Blumbungan yang berupa surat-surat yang telah diarsipkan. Analisis yang digunakan 

adalah analisis interaktif yang berpedoman pada tiga komponen yaitu, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan: (1) kesalahan dalam 

penggunaan huruf kapital yang cukup dominan, (2) terdapat beberapa surat yang tidak 

ada spasi setelah dan sebelum tanda baca yang mengharuskan spasi, (3) tanda titik koma 

yang digunakan bukan pada porsinya (digunakan untuk pemerian), (4) kata ulang yang 

tidak dilengkapi tanda hubung. 


